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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas LKPD berbasis tahapan inquiry lesson untuk 
meningkatkan literasi sains peserta didik SMP pada materi Suhu dan Kalor dalam konteks tema Global Warming. 
Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design dengan sampel 33 peserta didik 
SMP kelas VII. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu soal tes literasi sains, lembar observasi 
kegiatan pembelajaran, transkripsi rekaman video pelaksanaan pembelajaran, dan angket respons peserta didik. 
Data dianalisis dengan metode kuantitatif dan kualitatif. Hasil perhitungan gain ternormalisasi g untuk data 
pretest dan posttest sebesar 0.36 dan termasuk dalam kategori sedang. Hasil uji statistik menggunakan Wilcoxon 
Signed Ranks Test dengan taraf kepercayaan 95% (α=0.05) menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 
hasil pretest dan posttest. Hasil perhitungan effect size sebesar 1,73 dan termasuk kategori pengaruh yang besar. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis tahapan inquiry lesson dapat meningkatkan literasi sains dan 
merupakan variabel yang berpengaruh terhadap peningkatan literasi sains peserta didik pada pembelajaran tema 
Global Warming.  
Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik; Inquiry Lesson; Literasi Sains; Global Warming 
ABSTRACT 
This study aimed to describe the effectiveness of student worksheets based on inquiry lesson stages to improve 
junior high school students' scientific literacy in the context of Global Warming. The research design used in this 
study was the One Group Pretest-Posttest Design with a sample of 33 students in grade VII. The instruments used 
in this research were the scientific literacy test, the observation sheet for learning activities, the video 
transcription of the learning implementation, and the student response questionnaire. Data were analyzed using 
quantitative and qualitative methods. The result of normalized gain calculation for pretest and posttest data is 
0.36 and was included in the medium category. The results of statistical tests using the Wilcoxon Signed Ranks 
Test with a confidence level of 95% (α = 0.05) indicate a significant difference between the pretest and posttest 
results. The result of the effect size calculation is 1.73 and was included in the large influence category. This study 
shows that student worksheets based on the inquiry learning stage can improve students' scientific literacy skills 
and is a variable that has a significant influence on improving these skills in learning the theme of Global 
Warming. 
Keywords: Student Worksheets; Inquiry Lesson; Scientific Literacy; Global Warming 
PENDAHULUAN 
Tujuan pendidikan sains saat ini 
diarahkan untuk meningkatkan kompetensi 
yang dibutuhkan peserta didik agar dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya, mampu 
membangun dirinya untuk belajar lebih 
lanjut dan hidup di masyarakat dalam 
berbagai situasi (Toharudin et al., 2011). 
Untuk memenuhi tujuan pendidikan 
tersebut peserta didik perlu dibekali dengan 
keterampilan abad ke-21 untuk memastikan 
daya saingnya di era globalisasi. 
Keterampilan abad ke-21 terdiri dari empat 
domain utama yaitu literasi era digital, 
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pemikiran inventif, komunikasi efektif, dan 
produktivitas tinggi (Chu et al., 2017).  
Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
memberikan gambaran pelaksanaan 
pembelajaran di semua jenjang, dimana  
pembelajaran diharapkan dapat dilakukan 
secara interaktif, menyenangkan, inovatif, 
memotivasi peserta didik untuk terlibat 
secara aktif, serta memberikan ruang yang 
cukup bagi kreatifitas dan kemandirian 
sesuai minat bakat, serta disesuaikan 
dengan perkembangan fisik dan psikologis 
peserta didik. Hal ini menempatkan proses 
pembelajaran menduduki posisi yang sama 
pentingnya dengan hasil pembelajaran yang 
akan dicapai oleh peserta didik (Toharudin 
et al., 2011). Proses pembelajaran 
merupakan sebuah sistem yang terdiri dari 
berbagai komponen yang harus saling 
menunjang untuk mencapai suatu tujuan 
(Hosnan, 2014). Oleh karena itu, setiap 
komponen pembelajaran harus 
dipersiapkan dan dilaksanakan dengan baik 
agar pembelajaran mengarah ke tujuan 
pendidikan yang diinginkan.  
Pendekatan pembelajaran yang 
digunakan sebagai standar proses 
pembelajaran pada kurikulum 2013 adalah 
pembelajaran saintifik dengan metode 
inkuiri, yang meliputi kegiatan mengamati, 
menanya, mengolah, menyajikan, 
menyimpulkan, dan mencipta. Model 
pembelajaran yang dapat digunakan adalah 
model pembelajaran berbasis inkuiri yang 
memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk menyelidiki dan menemukan atau 
mencari informasi untuk menjawab rasa 
ingin tahu (Akuma & Callaghan, 2019; 
Roth & Tobin, 2019). Agar pengajaran 
keterampilan inkuiri ilmiah efektif 
dibutuhkan ketajaman/ketentuan, baik pada 
tahapan maupun tingkatan inkuiri ilmiah 
yang sesuai untuk peserta didik (Wenning, 
2007) dan peserta didik harus perlu diberi 
perancah kesempatan untuk melakukan 
inkuiri di setiap tahapan tersebut 
(Whitworth et al., 2013). Untuk itu, 
Wenning (2011) mengembangkan suatu 
pendekatan pembelajaran yang disebut 
dengan Levels of Inquiry  untuk 
menyediakan sebuah kerangka bagi guru 
sains yang diharapkan dapat memudahkan 
guru dalam menerapkan inkuiri secara 
bertahap dan sistematik sehingga mampu 
meningkatkan pengembangan keterampilan 
intelektual dan proses ilmiah peserta didik. 
Tingkatan pembelajaran inkuiri pada 
Levels of Inquiry  diurutkan berdasarkan 
dua hal, yaitu kecerdasan intelektual dan 
pihak pengontrol seperti yang ditunjukkan 
pada Tabel 1 (Wenning, 2005).  












Lower   intellectual sophistication→ Higher 
Teacher   locus of control → Student  
Tabel 1 menggambarkan urutan 
peningkatan proses intelektual peserta didik 
dalam pelaksanaan kegiatan inkuiri yang 
bergerak dari bagian kiri ke bagian kanan. 
Keterlibatan pihak pengontrol dari guru ke 
peserta didik juga mengalami perubahan 
dari kiri ke kanan. Tingkat inkuiri pada 
bagian paling kiri memerlukan proses 
intelektual yang lebih rendah dan guru lebih 
banyak mengontrol kegiatan pembelajaran 
(teacher centered), sedangkan bagian 
paling kanan memerlukan proses 
intelektual yang lebih tinggi dan peserta 
didik mulai melakukan pembelajaran 
secara mandiri sedangkan guru hanya 
mendampingi dan mengawasi 
pembelajaran (student centered). Wenning 
(2010) juga mengemukakan enam jenis 
keterampilan proses yang dibutuhkan pada 
setiap tahapan Levels of Inquiry, antara lain 
rudimentary skills, basic skills, 
intermediate skills, integrated skills, 
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culminating skills, dan advanced skills. 
Setiap tahapan Levels of Inquiry melatihkan 
kemampuan intelektual yang berbeda. 
Semakin tinggi Levels of Inquiry yang 
digunakan maka semakin kompleks pula 
kemampuan intelektual peserta didik yang 
dibutuhkan. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa tahapan inquiry lesson pada model 
Levels of Inquiry dapat diterapkan dengan 
baik dalam pembelajaran IPA di SMP 
untuk melatihkan aspek keterampilan dan 
pengetahuan literasi sains peserta didik 
(Rohmi, 2017). Tahapan inquiry lesson 
digunakan di SMP karena peserta didik 
pada jenjang ini umumnya berada pada 
proses perkembangan intelektual operasi 
formal, sehingga peran guru mulai 
berkurang dan peserta didik mulai 
melakukan eksperimen secara lebih 
mandiri (Wenning, 2005).  Tahap inquiry 
lesson merupakan tahap transisi dari  
interactive demonstration menuju inquiry 
lab, dimana keterlibatan guru masih 
dibutuhkan dalam pembelajaran (Wenning, 
2010). Pada tahap ini peserta didik 
melaksanakan kegiatan inkuiri terbimbing, 
dimana peserta didik diberi pertanyaan 
penyelidikan untuk merancang suatu 
percobaan (Whitworth et al., 2013).  
Untuk dapat mendukung 
keterlaksanaan setiap tahapan inquiry 
lesson diperlukan suatu media 
pembelajaran yang tepat. Dari berbagai 
jenis media yang ada, LKPD termasuk 
dalam media pembelajaran cetak yang 
dapat digunakan guru dalam pembelajaran. 
LKPD atau Lembar Kerja Peserta Didik 
merupakan lembaran-lembaran yang berisi 
tugas, petunjuk, atau langkah-langkah 
untuk menyelesaikan suatu tugas yang 
harus dikerjakan oleh peserta didik 
(Trianto, 2007). Lebih lanjut lagi, LKPD 
merupakan salah satu sarana pembelajaran 
yang digunakan sebagai pedoman peserta 
didik dalam melaksanakan kegiatan atau 
kerja baik yang bersifat individu maupun 
kelompok (Mustofa et al., 2017). LKPD 
dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran untuk lebih meningkatkan 
hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik (Silaban et al., 2021) serta 
melatihkan kemampuan literasi sains sains 
peserta didik (Ariningtyas et al., 2017; 
Izzatunnisa et al., 2019; Prasetya et al., 
2019). Pada penelitian-penelitian 
sebelumnya, LKPD digunakan sebagai 
media pendamping model pembelajaran 
namun kegiatan di LKPD belum 
mengintegrasikan tahapan pembelajaran 
inkuiri secara utuh karena fokusnya pada 
kegiatan percobaan. Berdasarkan uraian 
tersebut, peneliti mengembangkan LKPD 
sebagai media untuk mendukung 
keterlaksanaan setiap tahapan 
pembelajaran inkuiri. Tahapan inquiry 
lesson digunakan sebagai dasar penyusunan 
kegiatan di LKPD yang digunakan dalam 
pembelajaran. 
Salah satu kemampuan yang penting 
untuk dikuasai peserta didik pada literasi 
era digital saat ini adalah literasi sains (Chu 
et al., 2017; Turiman et al., 2012). Literasi 
sains bukan kemampuan untuk memahami 
alam semesta, namun merupakan 
kemampuan seseorang dalam 
menggunakan pengetahuan ilmiah dan 
prosesnya untuk ikut berpartisipasi dalam 
pengambilan keputusan dan 
menggunakannya (OECD, 2013). Literasi 
sains juga diartikan sebagai sikap dan 
pemahaman terhadap sains dan aplikasinya 
(DeBoer, 2000; Hurd, 1998; National 
Research Council, 1996).  
Penting bagi peserta didik untuk 
menguasai literasi sains agar mereka 
mengetahui cara memahami lingkungan 
hidup, ekonomi, kesehatan, dan masalah-
masalah lain yang dihadapi oleh 
masyarakat modern yang sangat 
bergantung pada perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (Bybee, 2010; 
Roberts, 2007; Turiman et al., 2012). 
Melalui literasi sains, peserta didik dapat 
menggunakan pengetahuan ilmiahnya 
untuk menghadapi masalah yang berkaitan 
dengan masalah sains (Rusilowati et al., 
2019). 
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Hasil tes The Programme for 
International Student Assessment (PISA) 
yang dilakukan OECD pada tahun 2018 
menunjukkan bahwa rata-rata nilai literasi 
sains peserta didik Indonesia masih berada 
di bawah rata-rata nilai literasi sains OECD 
dan mengalami tren penurunan dari tahun 
2015 (OECD, 2019). Oleh karena itu, perlu 
adanya upaya dari para pendidik untuk 
terus melatihkan dan meningkatkan 
kemampuan literasi sains peserta didik di 
Indonesia melalui pembelajaran. Hal ini 
melatarbelakangi peneliti untuk melakukan 
penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas pemanfaatan LKPD 
berbasis inquiry lesson dalam 
meningkatkan literasi sains peserta didik 
pada materi Suhu dan Kalor dengan 
konteks tema pembelajaran Global 
Warming.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimental dengan desain One Group 
Pretest-Posttest Design, dimana tidak 
menggunakan kelompok kontrol atau 
kelompok pembanding (Creswell, 2009). 
Subjek  penelitian berjumlah 33 peserta 
didik kelas VII di salah satu SMP swasta di 
kabupaten Bandung. Peneliti 
mengumpulkan data literasi sains peserta 
didik melalui pretest, memberikan 
perlakuan berupa pembelajaran tema 
Global Warming dengan media LKPD 
berbasis inquiry lesson, kemudian 
mengumpulkan data posttest setelah 
pembelajaran selesai dilakukan. LKPD 
dikembangkan dengan mengikuti langkah-
langkah penyusunan LKPD yaitu 
menganalisis kurikulum, menyusun peta 
kebutuhan, menentukan judul, dan 
menulis/menyusun LKPD (Prastowo, 
2014). Sebelum digunakan dalam 
penelitian, dilakukan uji kelayakan LKPD 
dengan validasi ahli.  
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi instrumen tes literasi 
sains, lembar observasi, transkrip video 
pelaksanaan pembelajaran, dan angket 
respon peserta didik. Instrumen pada 
pretest dan posttest menggunakan alat 
pengukuran yang sama (Creswell, 2009; 
Fraenkel et al., 2011), yaitu berupa soal 
pilihan ganda sebanyak 11 butir.  Soal 
literasi sains dibuat berdasarkan aspek 
keterampilan dan pengetahuan literasi sains 
pada framework PISA 2015 yang 
dikembangkan OECD (2013)  dengan 
menggunakan konteks permasalahan 
Global Warming. Sebelum digunakan 
dalam penelitian, instrumen tes telah 
dilakukan ujicoba soal sehingga memenuhi 
kriteria valid dan reliabel. Analisis data 
penelitian menggunakan analisis kuantitatif 
dan kualitatif. Data skor hasil pretest dan 
posttest yang digunakan dalam menguji 
efektivitas penggunaan LKPD dianalisis 
dengan metode kuantitatif. Sedangkan data 
hasil observasi keterlaksanaan 
pembelajaran,  transkip video, dan angket 
dianalisis dengan metode kualitatif.  
 
 Gambar 1. Presentase Pencapaian Literasi 
Sains Peserta didik 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Efektivitas pemanfaatan LKPD untuk 
meningkatkan literasi sains peserta didik 
dilihat dari signifikansi perbedaan antara 
hasil pretest dan posttest. Presentase 
pencapaian pretest dan posttest literasi 
sains peserta didik dalam penelitian ini 
disajikan pada Gambar 1. 
Jika dilihat dari besarnya presentase 
pencapaian pada Gambar 1, maka hasil tes 
awal menunjukkan bahwa kemampuan 
literasi sains peserta didik masih sangat 
rendah. Hal ini senada dengan penelitian 
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yang menunjukkan masih rendahnya 
literasi ilmiah peserta didik SMP yang 
berkaitan dengan materi pelajaran 
pemanasan global dan lapisan bumi. 
Rendahnya kemampuan literasi sains dapat 
dikarenakan peserta didik belum terbiasa 
menghadapi soal literasi sains (Sari et al., 
2017) dan masih kurangnya penekanan 
pada aktivitas peserta didik karena 
jarangnya pembelajaran praktikum atau 
eksperimen (Rusilowati et al., 2019).  
Perbedaan rata-rata presentase 
pencapaian literasi sains peserta didik dari 
hasil pretest dan posttest yaitu sebesar 
23.29%. Selisih perbedaan rata-rata 
tersebut tersebut menunjukkan adanya 
peningkatan pencapaian literasi sains 
peserta didik setelah penerapan LKPD 
dalam pembelajaran. Untuk mengetahui 
besarnya peningkatan skor literasi sains 
peserta didik digunakan persamaan gain 
rata-rata ternormalisasi yang dikemukakan 
oleh Hake (Hake, 1998). Hasil perhitungan 
gain ternormalisasi 
g
untuk data pretest 
dan posttest sebesar 0.36 dan termasuk 
dalam kategori sedang. Untuk mengetahui 
apakah pencapaian literasi sains peserta 
didik meningkat secara signifikan atau 
tidak, maka dilakukan uji hipotesis statistik 
menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test 
dengan taraf kepercayaan 95% (α=0.05) 
dengan hasil dipaparkan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Test Pretest Posttest 
Test N Mean SD Df Z P 
Pretest 32 35.78 20.31 31 
-4.729 0.000 
Posttest 32 59.22 14.81 31 
Berdasarkan hasil Wilcoxon Signed 
Ranks Test pada Tabel 2, diperoleh nilai 
signifikansi hitung (p-value) sebesar 0.000, 
dimana nilai tersebut lebih kecil 
dibandingkan nilai signifikansi yang 
ditetapkan (p. 0.000 < α. 0.05) dengan taraf 
percayaan 95% sehingga hipotesis diterima. 
Dengan demikian rata-rata literasi sains 
peserta didik setelah menggunakan LKPD 
berbasis inquiry lesson lebih besar secara 
signifikan dibandingkan sebelum 
penerapan LKPD berbasis inquiry lesson 
pada pembelajaran materi Suhu dan Kalor 
pada tema Global Warming. Hasil 
pengujian hipotesis tersebut mendukung 
asumsi penelitian bahwa penerapan LKPD 
berbasis inquiry lesson pada pembelajaran 
materi Suhu dan Kalor dapat meningkatkan 
literasi sains peserta didik secara signifikan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya (Izzatunnisa et al., 
2019; Prasetya et al., 2019; Sari et al., 
2017), dimana penggunaan LKPD berbasis 
inkuiri dapat meningkatkan literasi sains 
peserta didik. 
Perhitungan effect size diperlukan 
untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen 
(Heiman, 2010). Hasil perhitungan 
didapatkan effect size pada penelitian ini 
sebesar 1.73 dan menurut kriteria Cohen 
(1992) termasuk dalam kategori pengaruh 
yang besar, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pada penelitian ini penerapan LKPD 
berbasis inquiry lesson merupakan variabel 
yang penting dan mempunyai pengaruh 
besar terhadap peningkatan literasi sains 
peserta didik. Kesimpulan ini didasarkan 
pada pernyataan Heiman (2010, p. 280) 
bahwa semakin besar ukuran efek, semakin 
besar pengaruh variabel independen 
terhadap skor dependen dan dengan 
demikian semakin penting variabel 
tersebut. Hasil perhitungan ini memastikan 
bahwa penggunaan LKPD berbasis inquiry 
lesson dapat secara efektif meningkatkan 
kemampuan literasi sains peserta didik pada 
PAPUA JOURNAL OF PHYSICS EDUCATION (PJPE)  p-ISSN 2722-5852 
Vol 2, No 1, Halaman 18-28  e-ISSN 2746-329X 




materi Suhu dan Kalor dalam konteks tema 
Global Warming. 
LKPD berbasis tahapan inquiry 
lesson merupakan sarana untuk 
meningkatkan keterlibatan peserta didik 
dalam setiap tahapan pembelajaran. 
Kegiatan pada setiap tahapan memfasilitasi 
perkembangan proses intelektual dan 
proses inkuiri mereka (Wenning, 2011). 
Dengan mengembangkan kemampuan 
tersebut akan memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk dapat 
meningkatkan tingkat literasi sainsnnya. 
Sebagaimana yang diungkapkan Holbrook 
& Rannikmae (2009) bahwa meningkatkan 
literasi sains melalui pendidikan sains 
berarti mengembangkan suatu kemampuan 
untuk secara kreatif menggunakan bukti 
yang tepat berdasarkan pengetahuan dan 
keterampilan ilmiah. Deskripsi kegiatan 
dan keterampilan yang dilatihkan pada 
setiap tahapan pembelajaran inquiry lesson 
dijabarkan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Deskripsi kegiatan inquiry lesson dan keterampilan yang dilatihkan 
Deskripsi Kegiatan Inquiry Lesson 





Guru memberikan pertanyaan 
penyelidikan dan membimbing peserta 







Peserta didik diminta untuk memberikan 
prediksi terhadap pertanyaan 
penyelidikan yang diberikan, dan 
mencatatnya pada kolom hipotesis. 
Memprediksi 
 
Peserta didik merancang penyelidikan 
dan prosedur percobaan untuk 
membuktikan prediksi yang telah 
mereka buat. Guru mengarahkan peserta 
didik untuk menentukan alat dan bahan 
yang digunakan, serta merancang 








Peserta didik dibimbing untuk 
merancang tabel yang mereka butuhkan 
untuk mencatat hasil penyelidikan yang 
akan mereka lakukan 
Membuat tabel data 
 
Peserta didik mengamati perubahan 




data dan bukti ilmiah 
Berdasarkan perubahan yang diamati, 
peserta didik diberi pertanyaan-




Kegiatan di LKPD dikembangkan 
berdasarkan tahapan kegiatan inquiry 
lesson, dengan fokus melatihkan 
intermediate skills yang meliputi 
menggambarkan hubungan, memprediksi, 
merancang dan melakukan penyelidikan 
ilmiah, membuat tabel data, mengamati, 
dan memperkirakan. Berdasarkan deskripsi 
kegiatan di Tabel 3, setiap  tahapan inquiry 
lesson yang diterapkan pada LKPD 
memfasilitasi peserta didik untuk terlibat 
aktif dalam inkuiri ilmiah sehingga peserta 
PAPUA JOURNAL OF PHYSICS EDUCATION (PJPE)  p-ISSN 2722-5852 
Vol 2, No 1, Halaman 18-28  e-ISSN 2746-329X 




didik berkesempatan mengembangkan 
keterampilan proses intelektual mereka 
(Wenning, 2007). Pada LKPD disediakan 
format rancangan percobaan, dan guru 
membimbing peserta didik untuk 
merancang percobaan mereka sendiri. 
Contoh bagian LKPD berbasis inquiry 
lesson yang telah dikerjakan oleh peserta 
didik dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Contoh Hasil Rancangan Percobaan Pada Inquiry Lesson 
LKPD yang dikembangkan telah 
dilengkapi dengan pertanyaan-pertanyaan 
penyelidikan. Guru membimbing peserta 
didik untuk menentukan variabel pada 
percobaan, membuat prosedur atau 
langkah-langkah percobaan, menentukan 
data apa yang akan diambil, membuat tabel 
data, dan melaksanakan percobaan sesuai 
dengan langkah-langkah yang telah 
dirancang (Wenning, 2010). Guru dapat 
memberikan bimbingan secara langsung 
dengan menggunakan strategi bertanya. 
Menurut penelitian Ristianto et al (2017) 
penerapan pembelajaran inkuiri 
tembimbing lebih efektif dalam 
meningkatkan kemampuan literasi sains 
peserta didik.  
Berdasarkan hasil observasi, rerata 
keterlaksanaan aktivitas guru pada tahapan 
inquiry lesson adalah 100% atau seluruhnya 
terlaksana, dan rerata keterlaksanaan 
aktivitas peserta didik adalah 93,33% atau 
hampir seluruhnya terlaksana. Kegiatan 
peserta didik yang belum terlaksana secara 
maksimal yaitu kegiatan mengidentifikasi 
variabel-variabel penelitian, dan 
menyajikan hasil percobaan. Peserta didik 
masih mengalami kesulitan untuk 
melaksanakan beberapa kegiatan inquiry 
lesson karena belum terbiasa melakukan 
eksperimen dalam pembelajaran.  
Berikut ini sampel dialog guru dan 
peserta didik berdasarkan analisis 
transkipsi video pembelajaran.       
Peserta didik : Bu, yang jadi variabel 
kontrol di percobaan ini apa 
bu?     
Guru : menurut kalian, variabel 
kontrol itu apa? 
Peserta didik 1: yang dikontrol Bu 
Peserta didik 2: variabel yang dibuat sama 
Bu 
Guru : tepat, nah pada percobaan 
ini kalian kan menggunakan 
dua buah kotak, perlakuan 
yang kalian buat sama pada 
kedua kotak ini apa? 
Peserta didik : ukuran kotaknya bu 
Guru : iya, apalagi? 
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Peserta didik : waktu ngukur suhunya juga 
ya bu? 
Guru : tepat sekali, sekarang 
sudah bisa mencari variabel 
lainnya? 
Peserta didik : bisa Bu    
 
Sampel dialog tersebut menunjukkan 
bahwa peserta didik masih mengalami 
kesulitan dalam menentukan variabel 
sendiri pada percobaan pertama. Dengan 
kesulitan tersebut, peserta didik 
membutuhkan waktu yang lebih lama 
dibanding waktu yang telah direncanakan. 
Namun, pada pertemuan-pertemuan 
berikutnya waktu yang dibutuhkan semakin 
sedikit dan sesuai dengan perencanaan. Hal 
ini mengindikasikan bahwa dengan terus 
berlatih maka peserta didik akan terbiasa 
melakukan proses inkuiri dan terlatih untuk 
merancang percobaan sendiri (Rohmi, 
2017). Melalui kegiatan percobaan yang 
dilakukan dalam pembelajaran, peserta 
didik akan terlatih dan terbiasa untuk 
merencanakan, melaksanakan, dan 
mengevaluasi pembelajarannya secara 
mandiri (Rusilowati et al., 2019). 
Kemampuan literasi sains perlu dilatihkan 
melalui proses yang berulang-ulang 
khususnya dalam aspek proses sains agar 
mendapatkan hasil yang lebih efektif 
(Mustofa et al., 2017).  
Kendala lain yang dihadapi peserta 
didik yaitu dalam membuat tabel percobaan 
sendiri. Hasil observasi pada tahapan 
inquiry lesson menunjukkan bahwa saat 
peserta didik diminta untuk merancang 
tabel data pengamatan, beberapa peserta 
didik tidak merancang tabel pengamatan 
percobaan dengan baik. Hasil observasi ini 
juga didukung data angket yang 
menunjukkan bahwa 37,50% peserta didik 
menyatakan masih merasa kesulitan dalam 
membuat tabel pengamatan. Berikut contoh 
penulisan data percobaan di LKPD peserta 
didik. 
  
Gambar 3. Contoh Penulisan Data Percobaan 
Gambar 3 menampilkan contoh dua 
lembar peserta didik pada kelompok 
percobaan yang berbeda. Pada gambar 
bagian a, terlihat bahwa peserta didik 
mencatat data hasil percobaannya di dalam 
tabel, sedangkan gambar bagian b, peserta 
didik mencatat data percobaannya tidak 
dalam bentuk tabel. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Rusilowati et al 
(2019) yang menunjukkan bahwa rata-rata 
siswa SMP yang diteliti belum memiliki 
kemampuan dalam mengkomunikasikan 
hasil percobaan. Pembelajaran inkuiri tidak 
dapat dipisahkan dari proses perumusan 
hingga penyajian hasil penelitian (National 
Research Council, 1996; Ristanto et al., 
2017; Roth & Tobin, 2019). Oleh karena 
itu, dalam penelitian ini guru memberikan 
bimbingan kepada peserta didik bagaimana 
untuk mengkomunikasikan hasil penelitian 
dalam bentuk tabel data. 
Berdasarkan hasil angket, hampir 
seluruh peserta didik menyatakan bahwa 
LKPD yang digunakan memudahkan 
mereka untuk melakukan tahapan-tahapan 
dalam pembelajaran. Dengan 
menggunakan LKPD berbasis inquiry 
lesson, peserta didik dapat mengetahui 
tahapan apa yang sedang mereka jalani dan 
kegiatan apa yang harus mereka lakukan 
dalam tahapan tersebut. Sebagian besar 
peserta didik juga menyatakan bahwa 
dengan mengikuti contoh langkah-langkah 
a b 
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percobaan yang ada di dalam LKPD, 
mereka dapat merancang percobaan sendiri.  
Di samping itu, hampir seluruh 
peserta didik menyatakan bahwa setiap 
tahapan inquiry lesson pada LKPD adalah 
kegiatan yang menarik dan tidak 
membosankan. Contoh fenomena-
fenomena yang ditampilkan memudahkan 
mereka untuk mengaitkan konsep IPA 
dengan kehidupan sehari-hari. Penyajian 
topik sains yang dikaitkan dengan 
permasalahan isu sosial yang ada di  
lingkungan sangat penting dalam 
pembelajaran karena akan berpengaruh 
terhadap kebermaknaan pengetahuan yang 
diterima siswa (Roberts, 2007). Selain itu, 
hampir seluruh peserta didik semakin 
tertarik untuk mempelajari IPA melalui 
kegiatan pengamatan, demonstrasi, dan 
eksperimen. Hal ini didukung oleh 
pernyataan Bybee (2010) bahwa 
menggunakan inkuiri untuk mengajar sains 
membantu peserta didik menempatkan 
materi ke dalam konteks, membantu 
pengembangan berpikir kritis, melibatkan 
peserta didik secara penuh, menghasilkan 
sikap positif terhadap sains, dan 
meningkatkan keterampilan komunikasi.  
Hanya sebagian kecil peserta didik 
yang masih merasa kesulitan untuk 
memusatkan perhatian pada pembelajaran 
yang sedang berlangsung dengan 
menggunakan LKPD. Hal ini dapat 
dikarenakan pada saat yang sama peserta 
didik harus memperhatikan penjelasan guru 
sambil melaksanakan kegiatan di LKPD. 
Oleh karena itu, guru perlu memfokuskan 
peserta didik ketika  memberi penjelasan 
dan peserta didik harus diberi kesempatan 
untuk menjalankan aktivitas di LKPD 
setelah penjelasan selesai.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
uraian pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa pemanfaatan LKPD berbasis inquiry 
lesson dalam pembelajaran dapat secara 
signifikan dan efektif meningkatkan 
kemampuan literasi sains peserta didik, 
dengan nilai gain ternormalisasi sebesar 
0,36 dalam kategori sedang dan effect size 
sebesar 1,73 dalam kategori pengaruh yang 
besar. Keterlaksanaan aktivitas guru adalah 
100% atau seluruhnya terlaksana, dan 
keterlaksanaan aktivitas peserta didik 
adalah 93,33% atau hampir seluruhnya 
terlaksana. Penelitian ini memberikan 
implikasi bahwa keterlaksanaan setiap 
tahapan inkuiri ilmiah pada LKPD 
merupakan salah satu faktor penting yang 
mempengaruhi pencapaian literasi sains 
peserta didik.  
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